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Para sahabat Bimbingan Islam dan kaum muslimin yang dirahmati
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Alhamdulilah kita akan memasuki kitab yang baru yaitu Kitabul
Hajj pada halagah kali ini, dan sebelum kita memasuki kitabul
hajj yang ada di dalam matan Abu Syuja’ kita akan memulia
dengan mugaddimah tentang masalah haji.

Haji secara bahasa artinya tujuan maksudnya adalah bermaksud
menuju baitullah rumah Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menuju
tempat-tempat syiar (dilaksanakannya manasik haji) untuk
melaksanakan ibadah yang khusus pada waktu yang khusus dengan
tata cara yang tertentu.

Dan hukum haji sendiri adalah fardhu ‘ain (kewajiban yang
diharuskan atau wajib dilaksanakan oleh setiap orang) apabila
dia mampu untuk melaksanakannya dan satu kali didalam
hidupnya.

Haji adalah rukun diantara rukun Islam, oleh karena itu Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Dan wajib bagi manusia melaksanakan haji ke baitullah bagi
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orang yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan ibadah
tersebut.”

(QS Ali Imran: 97)

Adapun didalam sunnah banyak sekali disebutkan dalil-dalilnya
diantaranya,
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“Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda : Islam
dibangun diatas lima perkara; Bersaksi bahwa tiada Ilah yang
berhak disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad utusan

Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat , melaksanakan haji
dan puasa Ramadhan.”

(Hadits shahih riwayat Muslim)

Begitu pula didalam hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu
ta’ala ‘anhu, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam berkhutbah di tengah-tengah kami, beliau bersabda:
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“Telah diwajibkan atas kalian ibadah haji, maka tunaikanlah
(ibadah haji tersebut).” Lalu ada seorang berkata, “Apakah

setiap tahun, wahai Rasulullah ?” Lalu beliau diam sampai
orang tersebut mengatakannya tiga kali, kemudian Rasulullah



shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda, “Andaikata aku
menjawab ya, niscaya akan menjadi suatu kewajiban dan niscaya
kalian tidak akan mampu (melaksanakannya).” Kemudian beliau
bersabda, “Biarkanlah aku sebagaimana aku membiarkan kalian.
Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian
ialah banyak bertanya dan banyak berselisih dengan Nabi
mereka. Apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka
laksanakanlah semampu kalian. Dan apabila aku melarang
sesuatu, maka tinggalkanlah.”

(Hadits shahih riwayat Muslim nomor 639 dan Sunan An Nassa'i
nomor 5/110)

= Menunjukkan bahwa ibadah haji adalah wajib dan para ulama
ijma’ tentang kewajiban haji, haji adalah termasuk rukun
didalam rukun Islam dan wajib sekali seumur hidup.

Disana ada pertanyaan.

Apakah kewajiban haji yang disebutkan oleh para ulama secara
langsung atau boleh ditunda?

Maka jumhur ulama mengatakan bahwa kewajiban dari haji ini
adalah tatkala seorang dia sudah mampu melaksanakan ibadah
haji maka wajib dia untuk langsung melaksanakannya.

Dan seorang berdosa apabila dia menunda-nunda ibadah hajinya
apabila dia sudah mampu.

Pendapat ini adalah pendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf, Imam
Malik, Imam Ahmad dan ulama yang lainnya.

Mereka berdalil dengan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala :
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“Dan wajib bagi manusia melaksanakan haji ke baitullah bagi
orang yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan ibadah
tersebut.”



(QS Ali Imran: 97)

Adapun pendapat madzhab Syafi’iyyah vyang menyatakan
bahwasanya, “Wajibnya boleh ditunda” artinya tidak harus
langsung tetapi boleh ditunda (maksudnya) seseorang bila telah
memiliki kemampuan untuk berhaji kemudian dia menunda dua
tahun tiga tahun berikutnya, maka menurut pendapat syafi’i
adalah boleh dengan syarat bahwasanya dia memiliki azam
(keinginan yang kuat) bahwa ia pasti akan berhaji mau untuk
melaksanakan ibadah haji.

Akan tetapi bila seorang mampu untuk segera menunaikan ibadah
haji, maka ini akan membebaskan diri dari kewajiban yang Allah
Subhanahu wa Ta’ala tetapkan bagi setiap muslim mukalaf dan
juga lebih cepat untuk nendatangkan keridhaan Allah Subhanahu
wa Ta'ala.

Demikian yang bisa disampaikan dalam muqaddimah yang pertama
ini semoga bermanfaat.
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